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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di era 

modernisasi semakin pesat.1 Begitu pentingnya teknologi, banyak para ilmuwan 

dan para pengusaha belomba-lomba untuk mengembangkanya. Teknologi 

informasi adalah peralatan elektronika terutama komputer yang memiliki fungsi 

untuk menyimpan, menganalisa, dan mendistribusikan informasi, termasuk kata-

kata, bilangan, dan gambar.2 Menurut Haag dan Keen teknologi informasi adalah 

seperangkat alat yang membantu anda bekerja.3 Menurut Martin teknologi 

informasi adalah teknologi yang tidak hanya ada pada teknologi komputer atau 

perangkat keras dan perangkat lunak yang akan digunakan untuk memproses dan 

menyimpan informasi.4 Melainkan mencakup teknologi komunikasi untuk 

mengirim atau menyebar luaskan informasi.5 Menurut Oxford English 

dictionary teknologi informasi adalah hardware, software dan bisa termasuk di 

dalamnya jaringan dan telekomunikasi yang biasanya dalam konteks bisnis atau 

usaha.6 

 
1 Aulia Zulfa dan Fatma Ulfatun Najicha, “Urgensi Penguatan Identitas Nasional Dalam 

Menghadapi Society 5.0 Di Era Globalisasi,” Jurnal Kalacakra 3, no. 2 (2022): 65–71, 

https://jurnal.untidar.ac.id/index.php/kalacakra/index. 
2 Aditya Ahmad Fauzi dkk., Pemanfaatan Teknologi Informasi Di Berbagai Sektor Pada 

Masa Society 5.0 Penulis, t.t.: 7,www.sonpedia.com. 
3 Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi Lanjutan, Insan Cendekia …, 2017: 19, 

https://repository.bsi.ac.id/repo/files/339951/download/modul-ptik.pdf. 
4 Sutarman.....: 19. 
5 Nurul Mukhlisah Abdal dkk., Teknologi pendidikan (Rizmedia Pustaka Indonesia, 

1984): 126. 
6 Tri Rachmadi dan S Kom, Pengantar Teknologi Informasi, vol. 1 (Tiga Ebook, 2020): 

2. 
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Teknologi berfungsi untuk memudahkan belajar bagi siswa dalam 

mencapai sasaran akhir pembelajaran siswa.7 Untuk mencapai sasaran akhir ini 

para ahli teknologi di bidang pembelajaran mengembangkan berbagai sumber 

belajar untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa sesuai dengan karakteristiknya. 

dalam upaya tersebut, para ahli teknologi bekerja mulai dari pengembangan dan 

pengujian teori-teori tentang berbagai media pembelajaran melalui penelitian 

ilmiah melanjutkan dengan pengembangan desain produk evaluasi dan memilih 

media yang diproduksi pembuatan katalog untuk memudahkan layanan 

penggunanya. Ada 4 periode atau era perkembangan sistem informasi tidak 

hanya karena dipicu oleh perkembangan teknologi komputer yang sedemikian 

pesat. Namun didukung pula oleh teori-teori baru mengenai manajemen 

perusahaan modern ahli manajemen dan organisasi seperti Peter Drucker, Mixer, 

Hammer, Porter sangat mewarnai pandangan manajemen terhadap teknologi 

informasi di era modern. Oleh karena itu, dapat dimengerti bahwa masih banyak 

perusahaan terutama di negara berkembang dunia ke-3 yang masih sesuai 

adaptasi dengan teori-teori dan baru mengenal manajemen organisasi maupun 

teknologi informasi. Karena masih melekatnya faktor- faktor budaya lokal atau 

setempat yang mempengaruhi behavior sumber daya manusianya, sehingga tidak 

heran jika masih sering ditemui perusahaan dengan peralatan komputer yang 

tercanggih namun tidak dipergunakan sebagai alat administratif yang 

anggotanya merupakan era penggunaan komputer pertama di dunia pada awal 

 
7 Putu Ekayani, “Pentingnya Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa,” t.t.,: 3, 

https://www.researchgate.net/publication/315105651. 
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tahun 1960-an.8 Adanya teknologi, berbagai pekerjaan akan lebih mudah untuk 

dilakukan dan tidak menguras banyak tenaga. Teknologi juga dapat berakibat 

negatif jika disalah gunakan.9 Begitupun sebaliknya, jika digunakan dengan 

benar, maka teknologi akan berdampak positif dan yang pasti bermanfaat. Hal 

ini sangat berpengaruh pada kehidupan manusia yang selalu berubah-ubah 

dengan pesatnya kemajuan teknologi yang ada. Sama halnya dengan pendidikan, 

juga harus menyesuaikan dan mengikuti zamannya.10 Karena pola pikir peserta 

didik pada saat ini, berbeda dengan peserta didik pada masa sebelumnya. Yang 

dalam kehidupannya selalu diselimuti dengan teknologi. Dengan media yang 

dapat merangsang rasio peserta didik, maka peran teknologi juga sangat penting 

dalam pendidikan. Agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan, yang berkolaborasi dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh 

pendidik di kelas.  

Ada beberapa tahapan yang harus di laksanakan dalam proses 

pembelajaran. Salah satunya adalah evaluasi pembelajaran.11 Pada saat ini masih 

banyak lembaga pendidikan yang masih melaksanakan evaluasi pembelajaran 

dengan cara manual (paper based test).12 Misalnya menggunakan kertas soal 

yang dibagi pada setiap peserta didik. Setelah selesai ujian kertas ujian akan 

 
8 Rachmadi dan Kom.....: 4. 
9 Rizky Asrul Ananda dan Agung Setyawan, “Pentingnya Pendidikan Karakter pada 

anak Sekolah Dasar di Era Digital,” JPBB: Jurnal Pendidikan 1, no. 4 (2022): 84. 
10 Aiman Faiz, “Peran Filsafat Progresivisme Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Calon Pendidik Di Abad-21,” t.t: 133. 
11 Untum An Nisa Imania, Siti Khusnul Bariah. "Rancangan Pengembangan Instrumen 

Penilaian Pembelajaran Berbasis Daring". Jurnal Petik , Maret 2019: 32. 
12 Novedi Risanti Langgi dan Luqman Hakim, “Pengembangan Aplikasi Mobile 

‘Examination Of Sharia’ (Exshar) Sebagai Media Evaluasi Layanan Lembaga Keuangan Syariah,” 

JKTP: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 4, no. 2 (28 Mei 2021): 129–37, 

https://doi.org/10.17977/um038v4i22021p129. 
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dikoreksi satu-persatu jawabannya oleh pendidik sendiri atau pendidik meminta 

peserta didik untuk membantu mengoreksi. Setelah dikoreksi, maka baru 

diketahui jawaban yang benar dan salah. setelah itu, jawaban yang benar akan 

dikalikan dengan angka yang ditentukan untuk mencapai nilai maksimal 

berdasarkan jumlah soal. Setelah pengkalian jawaban yang benar, maka nilai 

hasil ulangan akan ditetapkan. Serta yang paling sering digunakan adalah soal 

model pilihan ganda. Hal ini, menyebabkan pendidik akan lebih lama dalam 

menentukan nilai hasil ujian pada fase tertentu. Hal itu adalah akibat dari ujian 

dengan menggunakan evaluasi pembelajaran dengan paper based test. 

Evaluasi adalah kegiatan yang dilaksanakan sebagai alternatif untuk 

memperbaiki program atau kegiatan yang sedang atau yang sudah dilaksanakan. 

Evaluasi merupakan proses memberikan pertimbangan mengenai kualitas dari 

sesuatu yang diukur.13 Sedangkan evaluasi pembelajaran adalah suatu proses 

berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi dalam menilai 

keputusan yang dibuat untuk merancang suatu sistem pembelajaran.14 Evaluasi 

adalah proses yang sistematis. Evaluasi dalam pembelajaran adalah kegiatan 

yang terencana dan dilakukan secara berkeseimbangan.15 Evaluasi bukan hanya 

kegiatan akhir atau penutup dalam suatu program. Akan tetapi evaluasi adalah 

kegiatan yang juga dilaksanakan pada pertengahan dalam melaksanakan suatu 

program. Program yang dimaksud disini adalah program satuan pembelajaran 

yang dilaksanakan dalam satu pertemuan atau lebih, berbagai program 

 
13 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran Rajawali. Pers (PT. Raja Grafindo 

Persada, 2021). 
14 Rina Febriana, Evaluasi pembelajaran (Bumi Aksara, 2021): 1. 
15 Febriana.....: 1. 
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caturwulan atau semester, dan juga program pendidikan yang dirancang untuk 

satu tahun ajaran. Dalam evaluasi pembelajaran, dibutuhkan data yang 

menyangkut prilaku atau gaya peserta didik selama mengikuti pelajaran hasil 

ulangan atau tugas-tugas pekerjaan rumah, nilai ujian caturwulan, nilai mid 

semester, nilai ujian akhir semester dan sebagainya. 

Penentuan nilai hasil ujian perlu membutuhkan media untuk 

mempermudah penilaian. Agar dalam proses penilaian menjadi lebih cepat dan 

efisien. Sehingga nilai akan segera diberitahukan kepada peserta didik atau 

setelah peserta didik mengerjakan nilai akan langsung muncul. Pada saat ini, 

banyak media yang sudah diciptakan untuk mempermudah pendidik dalam 

menilai hasil ujian peserta didik. Seperti media digital atau web, yang sudah tidak 

asing lagi bagi peserta didik di era modern ini. Media digital lebih mudah untuk 

digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Ada media yang hanya 

menampilkan kuis ada juga media yang dapat menampilkan materi dan kuis. 

Serta ada pula yang dapat langsung dapat mengoreksi secara otomatis. Beberapa 

media dapat dikolaborasikan menjadi satu dalam satu situs web.  

Media adalah fasilitas yang dapat membantu peserta didik dan guru 

dalam pembelajaran untuk lebih mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.16 

Salah satu media pembelajaran bebasis web adalah liveworksheet. Situs tersebut 

seorang guru bisa mengaplikasikan menggunakan video, gambar, audio dan jenis 

soal evaluasi yang bervariasi. Beragam jenis soal dapat diaplikasikan dan dibuat 

 
16 Asri Fauzi dkk., “Penggunaan Situs Liveworksheets untuk Mengembangkan LKPD 

Interaktif di Sekolah Dasar,” Mitra Mahajana: Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 3 (21 Oktober 

2021): 232–40,  

https://doi.org/10.37478/mahajana.v2i3.1277. 



6  

 
 

melalui situs liveworksheet. Pendidik dapat memilih beberapa tipe soal seperti 

pilihan, listening- speaking, dan drop-down. Kelebihan situs ini adalah skor hasil 

kerja siswa setelah mengerjakan soal evaluasi akan otomatis muncul .17 

Adapun hal yang membedakan evaluasi yang akan dikembangkan 

dengan evaluasi saat ini ialah evaluasi yang akan dikembangkan berbasis online, 

dengan menggunakan aplikasi liveworksheet. Serta perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya, yaitu dari Zainuddin dengan judul 

pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran tematik berbasis HOTS (higher 

order thinking skill) dengan penekanan karakter yaitu pada pembelajaran tematik 

dengan berbasis HOTS dissertai penekanan karakter pada proses evaluasi.18 

Sedangkan dari Mufida Noviana dengan judul pengembangan instrumen 

evaluasi higher order thinking skills pada materi kingdom plantae tidak 

menggunakan aplikasi juga pada instrumen higher order thinking skills dengan 

materi kingdom plantae  serta tidak untuk meningkatkan hasil belajar.19 Dan dari 

Anggi Aprillia Pratiwi dengan judul pengembangan instrumen evaluasi 

pembelajaran matematika tipe pisa berkarakteristik kebudayaan lokal pada mata 

pelajaran  matematika menggunakan tipe pisa dan berkarakter budaya Sehingga 

pendidik tidak perlu menggunakan sistem kontekstual dalam mengevaluasi.20 

 
17 Dina Putri Hariyati dan Putri Rachmadyanti, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Liveworksheet untuk Siswa Sekolah Dasar Kelas V,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 10, no. 

7 (2022): 1473–1483. 
18 Esti Untari dan Kistin Restu Perdana, “Pengembangan’Instrumen’Evaluasi 

Pembelajaran Tematik Berbasis HOTS (Higher’order Thinking’skill) Dengan Penekanan 

Karakter,” journal riset dan konseptual 5 (2020): 739–48, https://doi.org/10.28926/briliant. 
19 Mufida Nofiana dan dan Puguh, “Pengembangan Instrumen Evaluasi Higher Order 

Thinking Skills Pada Materi Kingdom Plantae,” J. Pedagogi Hayati 01, no. 01 (2016): 46–53. 
20 Anggi Aprillia Pratiwi dkk., “Pengembangan Instrumen Evaluasi Pembelajaran 

Matematika Tipe PISA Berkarakteristik Kebudayaan Lokal,” t.t: 28-53, 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jpmrafa. 
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Evaluasi berbasis online ini akan memberikan wawasan baru dan referensi 

tambahan terhadap siswa dalam kegiatan belajar. Sehingga selain siswa 

memahami materi dalam buku Tema, siswa dapat memperoleh pengetahuan baru 

melalui media pembelajaran online.  

Peneliti menetapkan MA Plus Sunan Kalijaga sebagai tempat 

penelitian. Sekolah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada 

di Kecamatan Soko Kabupaten Tuban yang baru beroperasi selama hampit 1 

tahun dengan jumlah peserta didik 6. Seperti di sekolah pada umumnya, di MA 

Plus Sunan Kalijaga pasti ada peserta didik yang kepintarannya berbeda-beda, 

ada yang cenderung kepada akademiknya dan ada juga yang lebih cenderung 

pada praktek. Hal tersebut menjadi salah satu peluang bagi pendidik dan sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan yang diberikan oleh peserta didik serta 

menjadi penyemangat bagi pendidik dalam menyalurkan ilmunya kepada peserta 

didik. Walaupun antara kedua belah pihak saling memberi suport, pasti ada saja 

kendala dalam proses pembelajaran yang muncul dan dapat menyebabkan 

kebosanan dalam belajar dan mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran masih terjadi 

banyak kendala yang dialami oleh pendidik dalam mengajar.21 Salah satunya 

adalah dalam hal mengevaluasi peserta didik. Proses evaluasi pembelajaran di 

MA plus Sunan Kalijaga masih menggunakan media kontekstual (paper based 

test), sehingga dalam menilai lembar peserta didik akan memakan waktu yang 

lebih lama. Sebelum dilaksanakannya kegiatan evaluasi pembelajaran pendidik 

 
21 Muhammad Yusuf, Hasil Wawancara Guru Mapel Akidah Akhlak MA Plus Sunan 

Kalijaga. Tuban: MA Plus Sunan Kalijaga, 2024. 



8  

 
 

akan menyusun soal berdasarkan materi yang diajarkan. Setelah itu, dalam 

proses dilaksanakannya evaluasi pendidik akan membagikan lembar soal kepada 

peserta didik satu-persatu. Serta lembar jawaban akan disediakan dengan kertas 

yang berbeda.  

Pemanfaatan lembar soal menggunakan kertas menjadi salah satu 

pemborosan kertas. Dan jika hal ini terus berlanjut dan digunakan pada setiap 

lembaga pendidikan, maka produksi kertas akan semakin meningkat. Serta 

dengan bahan kertas dari serbuh pohon, maka penebangan pohon akan semakin 

merajalela dan dapat mengakibatkan hutan menjadi gundul dan akan merugikan 

manusia itu sendiri. Setelah mengerjakan peserta didik mengumpulkan lembar 

soal kepada pendidik untuk di nilai. Proses menilai hasil kerja peserta didik harus 

mengoreksi satu-persatu jawaban dari setiap peserta didik. Lalu mengkalikan 

baru akan mendapatkan nilai dari hasil kerja peserta didik. Sehingga dalam 

penilaian ini membutuhkan banyak waktu dan kurang efektif jika diteruskan. 

Karena akan menyusahkan pendidik dan peserta didik juga akan merasa menjadi 

lebih tegang dalam proses evaluasi pembelajaran. Sehingga evaluasi 

pembelajaran akan menjadi momok yang selalu menghantui peserta didik. Maka 

dari media pembelajaran begitu penting untuk diperhatikan. Untuk menggugah 

jiwa semangat disertai pengetahuan kepada peserta didik. Hal ini menjadi alasan 

peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. Maka dari itu peneliti 

menetapkan penelitian ini dengan judul pengembangan instrumen evaluasi 

pembelajaran berbasis liveworksheet pada materi Akhlak Tercela mata pelajaran 

Akidah Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Madrasah 
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Aliyah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

beberapa masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran 

berbasis liveworksheet pada materi Akhlak Tercela mata pelajaran Akidah 

Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Madrasah Aliyah? 

2. Bagaimana efektivitas hasil pengembangan instrumen evaluasi 

pembelajaran berbasis liveworksheet pada materi Akhlak Tercela mata 

pelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

Madrasah Aliyah? 

C. Tujuan Pengembangan 

Melihat latar belakang masalah dan rumusan masalah yang menjadi 

tujuan dari penyusunan ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan evaluasi 

pembelajaran berbasis liveworksheet pada materi Akhlak Tercela mata 

pelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

Madrasah Aliyah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas hasil pengembangan evaluasi 

pembelajaran berbasis liveworksheet pada materi Akhlak Tercela mata 

pelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

Madrasah Aliyah. 
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D. Manfaat Pengembangan 

Peneliti berharap agar penelitian mengenai pengembangan evaluasi 

pembelajaran berbasis liveworksheet ini dapat bermanfaat untuk: 

1. Peserta didik 

Mendapat ilmu dan pengalaman tentang kuis interaktif menggunakan 

aplikasi liveworksheet, sehingga dapat meningkatkan semangat dan daya 

tarik untuk mempelajari Akidah Akhlak. 

2. Pendidik 

Memudahkan saat evaluasi pembelajaran, sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan saat penilaian. 

3. Peneliti 

Memperoleh pengetahuan baru mengenai aplikasi liveworksheet yang 

digunakan sebagai media evaluasi pembelajaran, sehingga bisa menjadi 

modal untuk mempersiapkan diri sebagai seorang pendidik yang baik. 

4. Sekolah 

Sebagai sarana pertimbangan dalam mengevaluasi kurikulum pendidikan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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E. Komponen dan Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis liveworksheet pada 

materi Akhlak Tercela mata pelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X Madrasah Aliyah adalah: 

1. Evaluasi pembelajaran dengan menggunakan media digital dengan tampilan 

yang menarik dan dapat diakses dengan laptop, komputer, dan handpone. 

2. Evaluasi pembelajaran berdasarkan Kurikulum Merdeka sebagai acuan 

yang memuat Modul Ajar, TP, dan ATP. 

3. Evaluasi pembelajaran menggunakan aplikasi liveworksheet dan soal yang 

didesain sesuai CP dengan variasi warna, gambar, tulisan dan video yang 

menarik serta isi yang mudah dipahami. 

4. Pendidik hanya sebagai fasilitator dengan menyediakan media evaluasi 

untuk membantu memfasilitasi pembelajaran dengan beragam penyajian 

materi agar lebih menarik bagi peserta didik, serta membimbing peserta didik 

untuk berperan aktif di dalamnya. 

5. Materi yang digunakan adalah materi Akhlak Tercela kelas X pada semester 

ganjil. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Ruang lingkup 

Agar penelitian ini tidak melebar perlu adanya ruang lingkup penelitian 

terhadap objek yang akan di teliti, penelitian ini hanya fokus pada: 

a. Pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis 

liveworksheet pada materi Akhlak Tercela mata pelajaran Akidah 

Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Madrasah 

Aliyah. 

b. Objek penelitian terbatas pada penggunaan instrumen evaluasi 

pembelajaran di kelas X MA Plus Sunan Kalijaga 

2. Keterbatasan pengembangan 

Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti yaitu instrumen 

evaluasi pembelajaran berbasis liveworksheet untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X Madrasah Aliyah memiliki keterbatasan sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini hanya terbatas pada pembelajaran PAI materi Akhlak 

Tercela 

b. Uji coba instrumen evaluasi pembelajaran dilakukan secara terbatas 

pada 6 Siswa kelas X Madrasah Aliyah 
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G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul skripsi ini, 

maka perlu ditegaskan lebih dahulu beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

tersebut. Adapun istilah yang perlu penjelasan adalah sebagai berikut: 

1. Evaluasi pembelajaran 

Pengertian evaluasi dalam arti luas adalah suatu proses dalam 

merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat 

diperlukan untuk membuat berbagai alternatif keputusan. Evaluasi 

pembelajaran adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan 

penafsiran informasi dalam menilai keputusan yang dibuat untuk 

merancang suatu sistem pembelajaran. Berdasarkan pengertian evaluasi 

diatas bahwa evaluasi pembelajaran adalah suatu usaha untuk 

memperbaiki nilai perserta didik dalam pembelajaran baik dilihat dari segi 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

2. Instrumen evaluasi pembelajaran 

Instrumen dapat diartikan sebagai alat yang digunakan dalam 

suatu pengukuran secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

tertentu. Misalnya dalam sebuah ulangan dalam pembelajaran kita 

membutuhkan alat seperti kertas, pensil, pengahapus dll. 

3. Liveworksheet 

Liveworksheet adalah sebuah platform berbasis web yang 

bernama Liveworksheet.22 Aplikasi liveworksheet merupakan lembar kerja 

 
22 Hariyati dan Rachmadyanti.....: 1473-1483. 
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peserta didik yang dapat mengubah lembar kerja cetak dalam bentuk 

DOC, PDF, juga menjadi lembar kerja interaktif yang dapat mengoreksi 

secara system. Hal ini dapat membuat mempermudah pendidik dalam 

mengevaluasi pembelajaran. Karena nilai hasil ujian akan muncul setelah 

peserta didik menginput jawabannya. 

4. Hasil belajar 

Menurut Suprijono, hasil belajar merupakan pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap, apresiasi, dan keterampilan.23 

Sedangkan menurut pemikiran Gagne hasil belajar dapat berupa hal-hal 

berikut:24 

a. Informasi verbal mengungkapkan suatu pengetahuan secara bahasa 

dalam bentuk lisan maupun tulis.  

b. Keterampilan intelektual adalah kemampuan dalam 

mempersentasikan lambang atau konsep. Kemampuan ini dapat 

dikatagorokan dalam beberapa jenis diantaranya yaitu: kemampuan 

mengatagorisasi, kemampuan analitis sintesis fakta konsep, dan 

mengembangkan prinsip keilmuan.  

c. Strategi kognitif kecakapan dalam mengarahkan mengenai aktifitas 

kognitifnya seperti, penggunaan konsep dan kaidah dalam 

memecahkan suatu masalah. 

d. Keterampilan motorik kemampuan dalam dalam melakukan suatu 

 
23 Oleh : Agustin dkk., “Peningkatan Hasil Belajar Siswa,” t.t: 468, 

https://www.kompasiana.com/rangga93/55292bc6f. 
24 Mita Frassiska, “Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Materi,” 2019: 13. 
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gerakan jasmani.  

e. Sikap kemampuan menerima atau menolak suatu objek berdasarkan 

objek tersebut.25 

H. Orisinalitas Penelitian 

Tabel 1.1 Orisinalitas penelitian 

 

 

NO 

NAMA 

PENELITI, 

TAHUN DAN 

JUDUL 

PENELITI 

 

 

PERSAMAAN 

 

 

PERBEDAAN 

 

 

ORISINALITAS 

1. Eryn Nurrul 

Jannah, 2022 

dengan judul: 

Pengembangan 

liveworksheet 

sebagai 

instrumen 

evaluasi 

pembelajaran 

pada materi zat 

dan komponen 

penyusunnya. 

Penelitian Eryn 

Nurrul Jannah, 

sama-sama 

menggunakan 

aplikasi 

liveworksheet. 

Penelitian Eryn 

Nueeul Jannah lebih 

terfokus pada 

instrumen pendidikan 

dan mengarah pada 

materi zat dan 

komponen 

penyusunan. 

Dilakukan pada 

tingkatan MI. 

Penelitian ini 

terfokus pada 

evaluasi 

pembelajaran dan 

mengarah pada 

materi Akhlak 

Tercela serta 

dilakukan pada 

tingkatan 

Madrasah Aliyah. 

2. Dian fefriyanti, 

2022, 

Dengan judul: 

pengembangan 

E-LKPD 

menggunakan 

liveworksheet 

pada 

pembelajaran 

tematik untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

peserta didik 

kelas 4 SD/MI. 

Penelitian Dian 

Febriyanti sama-

sama 

menggunakan 

aplikasi 

liveworksheet. 

Penelitian Dian 

Febriyanti lebih 

terfokus pada 

meningkatkan 

pemahaman peserta 

didik pada materi 

pembelajaran dan 

dilakukan pada 

sekolah tingkatan 

SD/MI. 

Penelitian ini 

lebih terfokus 

pada evaluasi 

pembelajaran dan 

dilakukan pada 

tingkatan sekolah 

Madrasah Aliyah. 

 
25 Nina Khoeronnasiah Fitriani. "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Market 

Place Activity Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Peminatan Dalam 

Materi Pembentukan LBB Dan PBB Sebagai Pengaruh Perang Dunia Dalam Kehidupan Politik 

Global Di Kelas XI IPS 5 MAN 5 Tasikmalaya Tahun Ajaran 2019/ 2020". Universitas Siliwangi 

2020: 26. 
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3. Afifah 

Widiyani, Puri 

Pramudiani. 

2021 

Dengan judul: 

Pengembangan 

lembar kerja 

peserta didik 

(LKPD) 

berbasis software 

liveworksheet 

pada materi 

PPKn. 

Penelitian Afifah 

Widiyani, Puri 

Pramudiani, 

sama-sama 

menggunakan 

aplikasi 

liveworksheet, 

dengan metode 

R&D dan 

model ADDIE. 

Penelitian Afifah 

Widiyani, Puri 

Pramudiani,dilakukan 

di sekolah tingkat SD 

untuk mendukung 

tercapainya indikator 

hasil belajar siswa 

dan untuk mengetahui 

kelayakan, dan respon 

peserta didik terhadap 

penggunaan. 

Penelitian ini 

dilakukan di 

sekolah tingkat 

Madrasah Aliyah 

dan terfokus pada 

evaluasi 

pembelajaran. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan proposal skripsi ini merupakan gambaran secara 

keseluruhan mengenai isi proposal skripsi dalam bentuk garis besar saja. Adapun 

dalam penyusunan sistematika proposal skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab I meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, komponen dan spesifikasi produk, ruang lingkup dan 

keterbatasan pengembangan, definisi oprasional, orisinalitas penelitian, 

sistematika pembahasan tentang Pengembangan Evaluasi Pembelajaran 

Berbasis Liveworksheet pada materi Akhlak Tercela mata pelajaran Akidah 

Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X Madrasah Aliyah. 

BAB II: KAJIAN MATERI 

Pada bab II memuat uraian tentang tinjauan pustaka atau buku-buku 

teks yang berisi teori-teori besar tentang Pengembangan Instrumen Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis Liveworksheet pada materi Akhlak Tercela mata 

pelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X 

Madrasah Aliyah. 
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BAB III: METODOLOGI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Pada bab III memuat tentang model penelitian dan pengembangan, 

prosedur penelitian dan pengembangan, teknik dan instrumen pengumpulan data, 

data dan sumber data, uji coba produk, teknik analisis data tentang 

Pengembangan Instrumen Evaluasi Pembelajaran Berbasis Liveworksheet pada 

materi Akhlak Tercela mata pelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan hasil 

belajar kelas X Madrasah Aliyah. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV memuat tentang hasil pengembangan, penyajian data 

penelitian, pembahasan tentang Pengembangan Instrumen Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis Liveworksheet pada materi Akhlak Tercela mata 

pelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

Madrasah Aliyah. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab V memuat kesimpulan, saran pemanfaatan, diseminasi, dan 

pengembangan produk lebih lanjut tentang Pengembangan Instrumen Evaluasi 

Pembelajaran Berbasis Liveworkshet pada materi Akhlak Tercela mata pelajaran 

Akidah Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Madrasah 

Aliyah.


